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Abstract: Along with the development of technology, counselors began 
to use information media as a tool in carrying out its duties, which then 
known as e-counseling service. The real form of application of e-
counseling is with the emergence of counseling services online. 
Furthermore, the use of other application programs that support the 
implementation of the tasks of the counselor, such as the birth of the 
application program of the Alat Ungkap Masalah (AUM) with the base 
of the Microsoft Access program, e-Counseling technology in this 
program allows display more information regarding the problems of 
respondents, in it is mainly students who later can be used as a tool for 
counselors in carrying out professional duties. This training activity is a 
similar training that has also been conducted in other districts in West 
Sumatra province, and in planning will be done in all districts / cities in 
West Sumatra, so that knowledge and skill mastery can be improved. 
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Pendahuluan  
Teknologi informasi yang hadir dewasa ini memberikan tantangan besar bagi para konselor untuk ikut 
berperan serta dalam menguasai perkembangan teknologi tersebut (Safitri, J. 2017; Granger, M. J., Dick, G., 
Jacobson, C. M., & Van Slyke, C. 2007; Hanna, N. K. 2010). Beriringan dengan kondisi tersebut tidak 
menutup kemungkinan penyelenggaraan konseling hanya dilakukan secara face to face dalam satu ruang 
tertutup (Siradjuddin, H. K. 2017), namun bisa dilakukan melalui format jarak jauh (Ardi, Z., Yendi, F. M., 
& Ifdil, I., 2013; Taufik, T., & Ifdil, I., 2013; Dina, D. A. M., Sofiana, A., Wahyuningtyas, N., & Bhakti, C. 
P. 2016; Sahi, A., Rai, P., Oh, S., Ramasamy, M., Harbaugh, R. E., & Varadan, V. K. 2014). Konselor 
menggunakan media informasi sebagai alat bantu dalam menjalankan tugasnya, yang selanjutnya dikenal 
dengan istilah pelayanan e-konseling (Ifdil, I., & Ardi, Z., 2013). Wujud nyata aplikasi dari e-konseling 
adalah dengan bermunculannya pelayanan konseling secara online, melalui situs-situs penyedia layanan 
konseling online, atau yang lebih sederhana konseling yang dilakukan melalui telpon, hand phone dan/atau 
melalui email pribadi dan beberapa program aplikasi untuk chatting seperti skype, yahoo messenger dan 
sebagainya. Juga pemanfaatan program aplikasi lainnya yang mendukung penyelenggaraan tugas para 
konselor, seperti lahirnya program aplikasi pengolahan Alat Ungkap Masalah (AUM). 
Ada dua jenis alat untuk mengungkapkan masalah-masalah siswa dan mahasiswa secara menyeluruh 
yang telah dikembangkan, yaitu; (1) alat untuk mengungkapkan masalah-masalah umum dan (2) alat untuk 
mengungkapkan masalah-masalah khusus yang berkaitan dengan upaya dan penyelenggaraan kegiatan 
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belajar. Kedua jenis alat ungkap itu yang dikenal dengan AUM ”Umum” dan AUM ”Belajar”. AUM 
”Belajar” itu lebih khusus lagi dinamakan AUM PTSDL. Namun hal ini terfokus pada AUM Umum, dalam 
bentuknya yang menyeluruh AUM meliputi: 
 
No Sasaran Penggunaan Format AUM 
  
  AUM UMUM AUM Belajar 
1 Perguruan Tinggi AUM Umum F1 AUM PTSDL F1 
2 SLTA AUM Umum F2 AUM PTSDL F2 
3 SLTP AUM Umum F3 AUM PTSDL F3 
4 SD - AUM PTSDL F4 
5 Masyarakat AUM Umum F5 - 
 
Konselor sekolah selama ini melakukan pengungkapan masalah tidak optimal, kondisi masalah seperti 
gangguan umum psikologis di sekolah seperti stress (Taufik, T., & Ifdil, I., 2013; Barseli, M., & Ifdil, I., 
2017), depresi, self-efficacy rendah (Ifdil, I., Apriani, R., Yendi, F. M., & Rangka, I. B., 2016) dan bahkan 
lainya seperti karakter anak (Zola, N., Ilyas, A., & Yusri, Y., 2017) tidak dapat diungkapkan dan bahkan 
secara sederhana pengolahan dan pengadministrasian AUM dan melakukan pengolahan secara manual, 
sehingga memakan tenaga yang besar dan waktu yang tidak efisien. Untuk membantu para konselor 
akhirnya Tim Pengembang Instrumen atas izin tim pengusun instrument AUM (Prayitno dkk) berinisiatif 
untuk mengembangkan sebuah program aplikasi AUM dengan basis program Microsoft Acces, teknologi e-
konseling pada program ini memungkinkan menampilkan lebih banyak lagi informasi berkenaan dengan 
masalah-masalah responden (Heinlen, K. T., Welfel, E. R., Richmond, E. N., & Rak, C. F., 2003; Kolog, 
E. A., Sutinen, E., Suhonen, J., Anohah, E., & Vanhalakka-Ruoho, M., 2015), dalam hal ini terutama siswa 
(Ifdil, I., & Taufik, T., 2016). yang nantinya dapat dijadikan alat bantu bagi konselor dalam menjalankan 
tugas profesionalnya. Kegiatan pelatihan ini merupakan pelatihan serupa yang juga sudah dilakukan di 
kabupaten/kota lain di propinsi Sumatera Barat, dan dalam perencanaannya akan dilakukan pada semua 
kabupaten/kota yang ada di Sumatera Barat, sehingga pengetahuan dan penguasaan ketrampilan dapat 
ditingkatkan . 
Metodologi 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan ini digunakan metode ceramah (Hussain, A., Azeem, M., & Shakoor, A. 
2011), tanya jawab (Xue, X., Jeon, J., & Croft, W. B. 2008, July), diskusi dan praktek penggunaan program. 
Metode ceramah digunakan pada awal kegiatan, dimana pemateri menyajikan bahan-bahan yang relevan 
dengan  pelatihan mencakup materi-materi yang perlu diketahui oleh peserta pelatihan. Metode tanya jawab 
dilakukan setelah peserta mengetahui dan memahami sebagian konsep yang sudah diberikan sebelumnya 
namun masih belum mantap dan masih terdapat keraguan. Peserta diminta untuk bertanya secara sukarela 
dan terbuka. Metode diskusi digunakan dalam rangka memberikan kesempatan kepada peserta  untuk 
mengungkapkan pengalaman, pendapat, permasalahan, dan usaha yang selama ini dilakukan terkait dengan 
materi pelatihan  sehingga semua permasalahan dan kendala yang dihadapi selama ini dan saat pelatihan  
dapat terentaskan. Kemudian metode praktik dilakukan untuk memantapkan pemahaman dan penguasaan 
keterampilan penggunaan program kepada konselor serta melakukan pengenalan langsung kepada konselor 
yang selama ini belum pernah menggunakan program aplikasi computer pengolahan AUM Umum. 
Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang telah dilakukan dapat dikatakan bahwa kegiatan pelatihan ini 
berhasil.  Hal ini didasarkan pada antusias peserta yang mengikuti kegiatan mulai dari awal hingga akhir 
kegiatan, tingkat keseriusan peserta dalam menerima materi, partisipasi peserta dalam proses tanya jawab, 
diskusi dan semangat peserta mengikuti  program praktik pengolahan AUM yang dilakukan. Dan bukan 
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hanya itu saja ditambah dengan banyaknya peserta yang meminta biodata pemeteri untuk diskusi lebih lanjut 
berkanaan dengan materi pelatihan.  
Berdasarkan hal tersebut kami dari tim yakin bahwa kegiatan ini merupakan sebuah terobosan yang 
bagus untuk pengingkatan  pengetahuan, pemahaman serta ketrampilan para konselor sekolah di Kabupaten 
Tanah Datar, sehingga nantinya dapat membantu para konselor dalam menjalankan tugasnya  secara 
optimal. 
Kehadiran teknologi informasi yang semakin berkembang dewasa ini memberikan tantangan bagi para 
konselor untuk ikut berperan serta dan menguasainya (Hatch, K. D., & McCarthy, C. J. 2003). Penguasaan 
teknologi dimaksudkan dalam rangka untuk menjalankan tugas secara optimal, baik itu pada setting sekolah 
dan di luar sekolah. Konselor benar-benar dituntut untuk memiliki WPKNS (wawasan, pengetahuan, 
ketrampilan, nilai dan Sikap), karena tersebut sangatlah penting guna mmbentuk karakter siswa (Ifdil, I., 
2010). Selain itu juga dibutuhkan sarana dan prasana, seperti ketersediaan ruang konseling, buku-buku, 
media visual seperti rekaman konseling, video layanan dan pemunculan program-program aplikasi iventori 
dan instrumen serta yang lainnya yang pada intinya untuk membantu para konselor dalam menjalankan 
tugasnya.  
Munculnya terobosan-terobosan baru dalam bidang konseling, seperti munculnya istilah pelayanan e-
konseling (Koutsonika, H. 2009; Salleh, A., Hamzah, R., & Nordin, N. 2011; Camillus, C. M. 2007). Wujud 
nyata aplikasi dari e-konseling adalah dengan bermunculannya pelayanan konseling secara online, melalui 
situs-situs penyedia layanan konseling online (Kraus, R., Stricker, G., & Speyer, C. (Eds.). 2010; Pollock, S. 
L. 2006; Salleh, A., Hamzah, R., Nordin, N., Ghavifekr, S., & Joorabchi, T. N. 2015), atau yang lebih 
sederhana konseling yang dilakukan melalui  telpon (Djaalia, N. A., & Sappaileb, N. 2013), hand phone 
dan/atau melalui email pribadi (Salleh, A., Hamzah, R., Nordin, N., Ghavifekr, S., & Joorabchi, T. N. 
2015) dan beberapa program aplikasi untuk chatting seperti skype, Yahoo Mesegger dan sebagainya (Ifdil, 
I. 2013; Petrus, J., & Sudibyo, H. 2017). Juga pemanfaatan program aplikasi lainnya yang mendukung 
penyelenggaraan tugas para konselor, seperti lahirnya program aplikasi pengolahan Alat Ungkap Masalah 
(AUM).  
Namun kenyataan selama ini menunjukkan bahwa, sebagian besar konselor sekolah  belum mampu 
menggunakan teknologi informasi, belum bisa memanfaatkannya, termasuk pengolahan AUM yang selama 
ini dilakukan secar manual.  Kondisi ini bisa ditingkatkan dengan kerjasama yang baik antara perguruan 
tinggi dengan para penyenggara BK di lapangan. Salah satunya melalui kegiatan seperti yang dilakukan ini 
yaitu, melatih konselor untuk melakukan pengolahan dengan menggunakan Program Aplikasi Komputer 
Pengolahan AUM.  
Setelah mengikuti kegiatan Pelatihan Pengolahan Alat Ungkap Masalah (AUM) dengan Menggunakan  
Komputer  bagi Konselor di  Kabupaten Tanah Datar, peserta telah mendapatkan wawasan, pengetahuan, 
pemahaman dan ketrampilan dalam menunjang penyelenggaraan tugas sebagai konselor di sekolah,  selain 
itu pelatihan ini telah membawa nuansa baru dalam dunia konseling setempat, kegiatan ini memberikan 
semangat kembali kepada para konselor untuk lebih  giat lagi, bahkan harapan ini dikemukakan langusng 
oleh perwakilan dari peserta agar kegiatan serupa lebih sering untuk dilaksanakan. 
Kesimpulan 
Pengolahan Alat Ungkap Masalah (AUM) dengan Menggunakan  Komputer  Bagi  Konselor, dapat 
menambah wawasan, pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pengadministrasian dan 
pengalikasian Alat Ungkap Masalah (AUM) SLTA. Pengolahan Alat Ungkap Masalah (AUM) membawa 
nuansa baru dalam dunia konseling setempat, dari pengolahan manual yang dilakukan oleh konselor selama 
ini telah dapat dibandingkan langsung oleh peserta dengan pengolahan dengan menggunakan program 
komputer. Pengolahan dengan program lebih evisien dibandingkan dengan proses pengolahan manual. 
Selerai dengan kesimpulan yang ada, untuk itu saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu bagi pihak  
UNP perlu melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang terkait  dengan Pengolahan Alat 
Ungkap Masalah (AUM) dengan Menggunakan  Komputer  Bagi  Konselor lebih lanjut karena dapat 
meningkatkan profesionalitas konselor dalam menjalankan tugasnya. Kemudian diharapkan kesedian 
pengawas bidang BK untuk ikut serta dalam kegiatan ini perlu dicontoh oleh pengawas-pengawas lain 
sehingga tidak terjadi miskomunikasi ataupun miskonsepsi antara pengawas dan konselor sekolah. 
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Diharapkan kepada para konselor sekolah hendaknya senantiasa meningkatkan wawasan, pengetahuan, 
ketrampilan, nilai dan Sikap dalam menjalankan tugasnya sebagai abdi negara. 
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